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PEMODELAN ANOMALI GRAVITASI DAERAH MANIFESTASI
PANASBUMI PARANGWEDANG BANTUL DIY

Muhammad Rofiqul A’la
12620004

INTISARI

Penelitian mengenai pemodelan anomali gravitasi pada daerah manifestasi
panasbumi Parangwedang Bantul DIY telah selesai dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk menginterpretasi kondisi bawah permukaan daerah manifestasi
panasbumi berdasarkan analisis derivatif dan pemodelan. Reduksi data gravitasi
dilakukan sampai didapatkan nilai anomali Bouguer lengkap. Anomali Bouguer
lengkap dibawa ke bidang datar lalu dilakukan pemisahan anomali regional dan
residual menggunakan metode kontinuasi keatas. Data anomali residual yang
diperoleh dilakukan analisis derivatif meliputi First Horizontal Derivative dan
Second Vertical Derivative untuk mengidentifikasi batas dan jenis sesar yang ada
di sekitar daerah penelitian. Hasil dari analisis derivatif didapatkan satu buah sesar
dengan jenis sesar turun. Kemudian dari hasil pemodelan 2.5 D dari peta anomali
residual, daerah barat laut dengan anomali tinggi diduga merupakan heat source
dari sistem panasbumi Parangwedang yang diduga batuan beku intrusi dengan
densitas 2,9 g/cm?. Berdasarkan hasil pemodelan yang telah dilakukan pada sayatan
AA’ didapatkan 3 pelapisan bawah permukaan dengan densitas 1,9 g/cm?, 2,1
g/lcm®, 2,9 g/cm® dan diidentifikasi sebagai satuan batuan alluvium, formasi
nglanggran yang diduga berisi batu gamping dan batuan beku intrusi yang
menerobos formasi lain.

Kata kunci : Gravitasi, FHD, SVD, Pemodelan, Panasbumi



THE GRAVITY ANOMALY MODELLING ON THE GEOTHERMAL
MANIFESTATION AREA PARANGWEDANG BANTUL DIY

Muhammad Rofiqul A’la
12620004

ABSTRACT

The research of anomaly gravity modelling on the geothermal manifestation area,
Parangwedang Bantul DIY, has been done. This research aims to interpret the
condition of geothermal manifestation subsurface based on derivative and
modelling analysis. Reduction gravity data have done to find the complete bouguer
anomaly value. The complete bouguer anomaly value is brought to the superficial
area, then the separation of regional and residual anomaly have done by using
upward continuation. Residual data that is found by using derivative analysis
includes first horizontal derivative and second vertical derivative to identify the
limit and fault type that exist in the surrounding of research area. The product of
derivative analysis has been found one fault which is the type of normal fault.
Afterwards, from the 2.5 D modelling product residual anomaly map, northwestern
region with the high anomaly is estimated to be the heat source of the
Parangwedang geothermal system estimated to be the rock intrusion with the
density of 4,55g/cm®. Based on the modelling product that has been done by slicing
AA’ is found 3 layers under the surface with the density of 1.9 g/cm?, 2.1 g/cm?, 2.9
g/cm® and identified as the unit alluvium, nglanggran formation estimated contains
limestone and intrusion that is trough the other formations.

Keyword : Gravity, FHD, SVD, Modeling, Geothermal
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Suatu kenampakan yang ada di permukaan bumi karena adanya
aktivitas bawah permukaan di suatu daerah ada beberapa macam. Salah
satunya adalah manifestasi panasbumi. Di daerah Parangwedang,
Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta terdapat suatu manifestasi panasbumi yang berupa mata air
panas. Manifestasi tersebut dimanfaatkan sebagai tempat wisata pemandian
air panas Parangwedang. Penelitian dari berbagai aspek disiplin ilmu
tentang sistem panasbumi di daerah tersebut sudah banyak dilakukan.

Berdasarkan Firman Allah SWT dalam QS. Yunus Ayat 101 :

23 of 3300 ¥l 330G N [ OSANEI R Tt g8
W O

542\ CG—\ﬁ

Artinya :

“Katakanlah : Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah

bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi

peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman.” (QS Yunus:101)
Dalam Ayat tersebut Allah memerintahkan kepada kita semua

untuk memperhatikan sekaligus meneliti apa yang ada di langit dan bumi,

termasuk potensi yang ada di dalamnya yaitu potensi panasbumi.



Dalam rangka memanfaatkan potensi tersebut secara optimal, maka
diperlukan survei geofisika. Salah satu survei geofisika yang digunakan
untuk eksplorasi panasbumi adalah metode gravitasi. Studi menggunakan
metode gravitasi di area vukanik dapat didemonstrasikan secara efektif
bahwa metode ini memberikan bukti variasi densitas pada bawah
permukaan yang dangkal, yang berasosiasi dengan struktur dan sejarah
magmatik gunungapi (Ndombi, 1981).

Salah satu penyebab adanya manifestasi panasbumi adalah adanya
struktur yang mengontrol manifestasi tersebut, dalam hal ini yaitu struktur
sesar. Berdasarkan peta geologi lembar Yogyakarta keluaran P3G Bandung
tahun 1977 dan diperbaharui tahun 1995 bahwa di daerah Parangtritis
dilewati oleh sesar yang dinamakan sesar Opak. Kemudian berdasarkan
penelitian M. Irham Nurwidyanto, dkk bahwa 3,5 km dibagian timur sesar
Opak ada sesar lain yaitu sesar Parangkusumo. Sesar Parangkusumo ini
merupakan sesar penting yang mengontrol munculnya sumber mata air
panas Parangwedang (ldral, dkk, 2003)

Untuk mengidentifikasi keberadaan sesar penyebab manifestasi
panasbumi, beberapa teknik pengolahan data gravitasi seperti reduksi data
(konversi data, koreksi tinggi alat, koreksi pasang surut hingga koreksi
medan), reduksi ke bidang datar, pemisahan anomali regional dan residual,
analisis derivatif, dan pemodelan ke depan (forward modeling) dapat
diaplikasikan. Penelitian terdahulu telah banyak dilakukan di daerah ini

namun pada umumnya penelitian tersebut tidak terkait dengan penyelidikan



1.2.

panasbumi. Penelitian mengenai metode gravitasi tentang panasbumi telah
dilakukan oleh Alandra Idral dkk pada tahun 2003 di daerah tersebut namun
dengan cakupan area yang lebih luas dan spasi titik pengukuran yang lebih
besar serta masih sebatas analisis kualitatif pada peta anomali Bouguer.
Oleh karena itu penelitian “Pemodelan Anomali Gravitasi Daerah
Manifestasi Panasbumi Parangwedang Bantul DIY” ini perlu dilakukan
dengan area yang lebih sempit dan spasi titik pengukuran yang lebih kecil
difokuskan pada daerah sekitar manifestasi serta analisis kuantitatif
(pemodelan dan analisis derivatif) pada peta anomali Bouguer. Dengan
informasi geologi dan penelitian-penelitian sebelumnya diharapkan
sebagian sistem panasbumi yang ada di Parangwedang dapat diidentifikasi
dengan baik. Penelitian ini akan membahas mengenai pemodelan anomali

gravitasi dari sistem panasbumi yang ada di Parangwedang.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian kali ini adalah :

1. Apa penyebab terjadinya manifestasi pada daerah Parangwedang ?

2. Bagaimana model bawah permukaan (densitas batuan bawah
permukaan) terhadap respon data anomali Bouguer lengkap ?

3. Bagaimana interpretasi bawah permukaan daerah manifestasi
panasbumi Parangwedang ?

4. Apa jenis sesar yang ada di daerah manifestasi panasbumi

Parangwedang ?



1.3.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

Mengidentifikasi penyebab manifestasi di daerah Parangwedang.
Mengetahui model bawah permukaan (densitas batuan bawah
permukaan) terhadap data anomali Bouguer lengkap.

Melakukan interpretasi bawah permukaan daerah penelitian terhadap
hasil pemodelan.

Mengetahui jenis sesar yang ada di daerah manifestasi panasbumi

Parangwedang.

1.4. Batasan Penelitian

Adapun batasan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi :

1. Pemisahan anomali regional dan residual dilakukan dengan metode

kontinuasi ke atas (upward continuation).
Analisis derivatif menggunakan First Horizontal Derivative (FHD)
dan Second Vertical Derivative (SVD)

Pemodelan anomali gravitasi dengan menggunakan Forward Modeling

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran

mengenai sistem panasbumi yang ada di daerah Parangwedang melalui studi

gravitasi. Selain itu diharapkan dapat memberikan referensi bagi peneliti

lain dari berbagai aspek ilmu tentang panasbumi.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis derivatif First Horizontal Derivative dan Second
Vertical Derivative ada satu sesar yang dapat diidentifikasi dengan jenis
sesar turun.

2. Berdasarkan pemodelan, maka diidentifikasi beberapa batuan penyusun
bawah permukaan antara lain : Rock 1 : 1,9 g/cm®, Rock 2 : 2,1 g/cm®
dan Rock 3 : 2,9 g/cm®.

3. Berdasarkan model 2.5 D yang dibuat pada peta anomali residual, maka
dapat terlihat bahwa anomali tinggi yang berada di daerah barat laut
penelitian diidentifikasi sebagai batuan beku intrusi dengan densitas 2,9
g/cm® vyang diduga sebagai heat source sistem panasbumi
Parangwedang.

4. Sesar yang berada di daerah penelitian Parangwedang adalah sesar
minor dengan jenis sesar turun.

5.2. Saran

Luasan daerah penelitian diperluas dan bisa dikombinasikan dengan survei

geosifika metode lain untuk mendukung interpretasi.
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Lampiran A

Data Pengolahan GPS Trimble Hari 1

Point Name Easting Northing Height Elevation
BaseH1 429921,674 9123192,709 62,932 62,932
GR023 426858,787 9114453,354 247,1489 247,1489
GR024 426721,8184 9114336,496 222,8345 222,8345
GR025 426553,4124 9114228,276 176,8653 176,8653
GR026 426418,4965 9114084,144 186,6206 186,6206
GR027 426274,4314 9113951,02 164,1969 164,1969
GR028 426102,6969 9113811,467 91,4988 91,4988
GR029 425947,2462 9113693,978 51,5652 51,5652
GR030 425794,7249 9113560,539 44,6905 44,6905

&I Trimble Total Contral =

A Bl & E <4 BB FBR

SOFT  GPS Pi 9 Standard Map Projection
L " ) 15:33

Gambar A.1. Pengolahan data GPS Trimble dengan TTC hari 1

Gambar (A.1) merupakan suatu tampilan dari sebuah software pengolah data GPS
yaitu Trimble Total Control pada hari 1. Warna hijau menandakan bahwa titik
pengukuran telah berhasil (fix) di ikatkan dengan dengan base dan sinyal yang
didapatkan sudah cukup sehingga data dapat diproses lebih lanjut untuk

mendapatkan nilai Easting, Northing dan Elevasinya . Lingkaran hijau di bagian
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kanan bawah tersebut merupakan Kketelitian dari GPS pada saat dilakukan

pengukuran. Pada gambar (A.1) dapat dilihat bahwa ketelitian GPS berkisar 3 cm.
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16/06/2016

Gambar (A.2) merupakan tampilan pengolahan data GPS Trimble hari 2. Terlihat
pada gambar bahwa pada proses pengikatan titik pengukuran dengan base
mengalami kendala (belum fix). Hal ini ditandai dengan warna kuning (float) titik
yang gagal di ikatkan dan belum memenuhi standar untuk didapatkan koordinatnya.
Solusinya adalah harus di fix kan titik tersebut dengan cara Scan di titik itu lalu kita
pilih-pilih sinyal dari Satellite mana saja yang dapat sinyal penuh antara base dan
titik ukur sampai warna nya berubah menjadi hijau (fix). Jika masih tidak bisa maka
solusinya adalah dengan membuang titik tersebut dan tidak dimasukkan dalam

perhitungan.
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Lampiran B

Data Perhitungan Koreksi

No Titik Easting Northing Elevasi G Observasi Lintang G Lintang FAC FAA BC SBA TC $CI>3F$ ;SQ .
1 GR023 426858.787 9114453.354  247.149 978124.843 -8.011271  978120.887 -76.2701505 80.226  30.057  50.168 1.7982 48.370 48.127
2 GR024 426721.818 9114336.496  222.835 978129.572 -8.012327 978120.91 -68.7667267  77.428 27.100 50.328 1.8307 48.497 47.834
3 GR025 426553.412 9114228.276  176.865 978136.060 -8.013303  978120.931  -54.5806316 69.709 21510 48.199 1.9393 46.260 46.517
4 GR026 426418.497 9114084.144  186.621 978136.121 -8.014603 978120.96 -57.5911172 72,753  22.696 50.056 1.7682 48.288 48.334
5 GR027 426274.431 9113951.020 164.197 978141.227 -8.015803  978120.986 -50.6711633 70.912  19.969  50.943 1.8948 49.048 49.791
6 GRO028 426102.697 9113811.467 91.499 978156.851 -8.017067  978121.014  -28.2365297 64.074 11127 52946 1.7027 51.243 51.792
7 GRO029 425947.246  9113693.978 51.565 978165.103 -8.018123  978121.037  -15.9130207  59.979 6.271 53.708 1.4221 52.286 54.018
8 GR030 425794.725 9113560.539  44.691 978166.933 -8.019324  978121.063  -13.7914883  59.661 5435  54.226 1.1785 53.047 54.565
9 GRTO008 425723.432 9113476.101 42.608 978166.194 -8.0194444  978121.066  -13.1488288  58.277 5.181 53.095 1.0382 52.057 52.948
10 GR031 425634.18  9113417.607 40.6201  978166.098 -8.02 978121.078 -12.5353629 57.556  4.940  52.615 09121 51.703 51.652
11 GRTO009 425546.316  9113377.331  39.8517 978165.784 -8.0202778 978121.084  -12.2982346  56.998 4.846 52.152 0.8155 51.336 50.268
12 GR032 425484.086 9113302.855 39.7524  978165.138  -8.0211111 978121.102 -12.2675906 56.303  4.834  51.468 0.7455 50.723 47.872
13 GRO033 425354.73  9113212.628  44.0562 978163.058 -8.0219444  978121.121  -13.5957433  55.533 5.358 50.175 0 50.175 44.512
14 GRTO011 425752547 9113186.167  44.1427 978164.104 -8.0219444  978121.121  -13.6224372  56.605 5.368 51.237 0 51.237  46.404
15 GR020 425827.249 9113198.205 45.4871 978163.971 -8.0219444  978121.121  -14.0373191 56.888 5.532 51.356 0 51.356  46.524
16 GRT006  425957.831 9113227.509 46.5199  978164.289  -8.0216667 978121.115 -14.3560411 57.530 5.657 51.872 0.9612 50.911 46.700
17 GR019 425985.174 9113329.601  43.1765 978165.347 -8.0208333 978121.096  -13.3242679 57.575 5.251 52.324 1.0768 51.247 47.936
18 GRTO010 426089.7 9113397.239  42.1409 978165.425 -8.0202778 978121.084  -13.0046817 57.345 5.125 52220 1.2607 50.960 48.261
19 GR018 426160.547 9113454.081 57.4111 978162.494 -8.0197222 978121.072 -17.7170655  59.139 6.982 52.157 1.356 50.801 48.451
20 GRTO015 426273.139 9113426.508  45.9345 978164.586 -8.02 978121.078 -14.1753867 57.683 5.586 52.097 1.5895 50.507 47.334
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21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45

GRO17
GRO016
GRO015
GRO014
GRO003
GR004
GRO005
GR006
GRTKUN
GRO007
GR008
GRTO016
GR009
GRTO013
GRTO005
GRTO004
GRTO003
GRTKUN2
GRO035
GR036
GRO037
GR038
GRO039
GR040
GR042

426286.472
426449.157
426607.045
426757.237
426942.615
426798.583
426644.23
426485.235
426431.613
426321.876
426180.282
426087.991
425989.242
425863.494
426008.903
426231.196
425960.38
425882.174
426383.261
426360.993
426219.972
426034.570
425906.011
425738.639
425422.261

9113587.842
9113706.961
9113834.122
9113977.616
9113745.001
9113627.538
9113481.758
9113387.985
9113233.508
9113245.807
9113110.949
9113058.868
9112995.406
9113068.924
9113162.288
9113331.694
9113536.827
9113597.887
9114489.413
9114430.763
9114289.349
9114186.051
9114067.572
9113888.488
9113675.408

99.9603
93.9861
152.6347
168.1674
145.5933
136.8715
109.221
96.4192
49.6926
40.2206
38.0783
40.7714
39.9584
40.0762
43.9149
40.8416
60.4086
45.3259
220.390
246.039
198.803
130.159
128.145
81.601
48.642

978153.470
978154.910
978142.863
978139.671
978143.211
978144.968
978150.277
978152.497
978162.380
978164.551
978164.768
978163.902
978163.519
978163.911
978163.772
978165.273
978162.290
978165.722
978127.415
978125.798
978135.976
978150.460
978150.702
978160.536
978166.608

-8.0183333
-8.0175
-8.0161111
-8.015566
-8.017676
-8.018733
-8.020051
-8.0209
-8.022291
-8.022181
-8.023401
-8.02387
-8.024446
-8.023775
-8.022937
-8.021401
-8.019544
-8.018991
-8.010938
-8.011463
-8.012745
-8.013674
-8.01474
-8.016366
-8.018288
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978121.042
978121.023
978120.993
978120.981
978121.027
978121.05
978121.079
978121.098
978121.128
978121.126
978121.153
978121.163
978121.175
978121.161
978121.142
978121.109
978121.068
978121.056
978120.88
978120.891
978120.919
978120.94
978120.963
978120.998
978121.041

-30.8477486
-29.0041105
-47.1030684
-51.8964596
-44.9300924
-42.2385449
-33.7056006
-29.7549651
-15.3351364
-12.4120772
-11.7509634
-12.582054
-12.3311622
-12.3675153
-13.5521381
-12.6037178
-18.642094
-13.9875727
-68.0123231
-75.927512
-61.3505749
-40.1670983
-39.5456396
-25.1820069
-15.0110138

63.277
62.891
68.973
70.587
67.114
66.157
62.904
61.154
56.587
55.837
55.367
55.321
54.675
55.118
56.181
56.768
59.864
58.653
74.547
80.834
76.407
69.688
69.285
64.719
60.579

12.157
11.430
18.563
20.452
17.706
16.646
13.283
11.726
6.043
4.891
4.631
4.958
4.859
4.873
5.340
4.967
7.346
5.512
26.809
29.922
24.178
15.829
15.584
9.9241
5.9157

51.120
51.460
50.410
50.135
49.407
49511
49.620
49.428
50.543
50.946
50.736
50.363
49.815
50.244
50.840
51.801
52.517
53.141
47.744
50.912
52.229
53.858
53.700
54.795
54.663

1.4477
1.4789
1.4489
1.4495
1.3673
1.393
1.4323
1.4609
1.4089
1.3652
1.0458

0.9298
1.5006
1.1898
1.2607
2.5428
2.4323
2.2255
2.2118
1.7234
1.329
0.9882

49.672
49.982
48.961
48.685
48.040
48.118
48.188
47.967
49.134
49.581
49.690
50.363
49.815
50.244
49911
50.301
51.327
51.880
45.201
48.479
50.004
51.646
51.977
53.466
53.675

48.746
48.253
47.522
47.479
45.068
45.960
46.298
46.170
45.823
45.958
45.272
44,707
43.489
44,398
45.792
46.831
51.344
53.734
47.540
48.134
55.476
71.046
76.031
77.072
67.290



Lampiran C

Grafik Penentuan Densitas Bouguer

Grafik FAA Vs BC/Rho-TC/Rho

90.000
80.000 o0
70.000 o _o*%°

PP ®
60.000 _onr b A

50.000
y =2.8177x +52.952

40.000 R2 = 0.9498
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Gambar C.1. Grafik penentuan densitas Bouguer metode parasnis

Penentuan Densitas Bouguer Metode Parasnis
AQ = Gopservasi ~ Jreoritis

AQ = Gopeerasi —| G (X, ¥, 2)+BC-TC]

AG = G~ Gn (%, ¥,2) +(0,0419ph) ~ (TC)]
AG = Qopseresi —| 9 (%, 2)+(0,0419p0) ~(TCp) |

AQ = (Dosserasi — 9 (X%, Y, 2) ) + (E_%j
Ag = FAA+ (E_Ej
FAA=Ag (%_Ej
FAA= [%—Ej +Ag
Lo
y X ’
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Lampiran D

Tabel D.1. Tabel konversi skala bacaan alat (Manual La Coste and Romberg)

100 102.12 1.02107 3600 3677.19 1.02283
200 204.22 1.02099 3700 3779.47 1.0229
300 306.32 1.02093 3800 3881.76 1.02297
400 408.42 1.02087 3900 3984.06 1.02304
500 510.5 1.02083 4000 4086.36 1.0231
600 612.59 1.02081 4100 4188.67 1.02315
700 714.67 1.02079 4200 4260.99 1.0232
800 816.75 1.02078 4300 4393.31 1.02324
900 918.82 1.02079 4400 4495.63 1.02327
1000 1020.9 1.0208 4500 4597.96 1.02329
1100 1122.98 1.02082 4600 4700.29 1.02331
1200 1225.07 1.02086 4700 4802.62 1.02331
1300 1327.15 1.0209 4800 4904.95 1.02331
1400 1429.24 1.02094 4900 5007.28 1.02329
1500 1531.34 1.021 5000 5109.61 1.02326
1600 1633.43 1.02106 5100 5211.93 1.02323
1700 1735.54 1.02113 5200 5314.26 1.02318
1800 1837.65 1.0212 5300 5416.57 1.02312
1900 1939.77 1.02127 5400 5518.89 1.0234
2000 2041.9 1.02136 5500 5621.19 1.02295
2100 2144.04 1.02144 5600 5723.49 1.02285
2200 2246.18 1.02153 5700 5825.77 1.02274
2300 2348.33 1.02162 5800 5928.04 1.02261
2400 2450.5 1.02172 5900 6030.31 1.02247
2500 2552.67 1.02181 6000 6132.55 1.02231
2600 2654.85 1.02191 6100 6234.78 1.02213
2700 2757.04 1.02201 6200 6337 1.02194
2800 2859.24 1.0221 6300 6439.19 1.02173
2900 2961.45 1.0222 6400 6541.36 1.0215
3000 3063.67 1.0223 6500 6643.51 1.02126
3100 3165.9 1.02239 6600 6745.64 1.021
3200 3268.14 1.02248 6700 6847.74 1.02072
3300 3370.35 1.02258 6800 6949.81 1.02042
3400 3472.65 1.02266 6900 7051.85 1.0201
3500 3574.91 1.02275 7000 7153.86
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Lampiran E

Tabel Densitas Batuan

Tabel E.1. Densitas Batuan (Telford, 1990)

Sediments (wet) Metallic minerals

Overburden 1,92 Oxides, carbonates
Soil 1,2-24 1,92 Bauxite 2,3-2,55 2,45
Clay 1,63 -2,60 2,21 Limonite 3,5-4,0 3,78
Gravel 1,70-2,40 2,00 Siderite 3,7-39 3,83
Sand 1,70-2,30 2,00 Rutile 4,18-4,3 4,25
Sandstone 1,61-2,76 2,35 Manganite 42-44 4,32
Shale 1,77 - 3,20 2,40 Chromite 4,3-4,6 4,36
Limestone 1,93-2,90 2,55 IImenite 4,3-5,0 4,67
Dolomite 2,28 -2,90 2,70 Pyrolusite 4,7-5,0 4,82
Sedimentary rock (av.) 2,50 Magnetite 4,9-5,2 5,12
Franklinite 5,0 -5,22 5,12
Igneous rocks Hematite 49-53 5,18
Rhyolite 2,35-2,70 2,52 Cuprite 5,7-6,15 5,92
Andesite 2,40-2,80 2,61 Cassiterite 6,8-7,1 6,92
Granite 2,50-2,81 2,64 Wolframite 7,1-7,5 7,32

Granodiorite 2,67 -2,79 2,73 Sulfides, arsenides
Porphyry 2,60 - 2,89 2,74 Sphalerite 3,5-4,0 3,75
Quartzdiorite 2,62 -2,96 2,79 malachite 3,9-4,03 4,00
Diorite 2,72 -2,99 2,85 Chalcopyrite 4,1-4,3 4,20
Lavas 2,80 - 3,00 2,90 Stannite 4,3-4,52 4,40
Diabase 2,50 - 3,20 2,91 Stibnite 4,5-4,6 4,60
Basalt 2,70-3,30 2,99 Pyrrhotite 4,5-4,8 4,65
Cabbro 2,70-3,50 3,03 Molybdenite 4,4-4,8 4,70
Peridotite 2,78 - 3,37 3,15 Marcasite 4,9-5,2 4,85
Acid igneous  2,30-3,11 2,61 Pyrite 49-5,4 5,00
Basic igneous 2,09 - 3,17 2,79 Bernite 55-5,8 5,10
Chalcocite 55-5,8 5,65
Metamorphic rocks Cobaltite 5,8-6,3 6,10
Quartzite 2,50-2,70 2,60 Arsenopyrite 59-6,2 6,10
Schists 2,39-2,90 2,64 Bismuththinite 6,5-6,7 6,57
Graywacke 2,60-2,70 2,65 Galena 7,4-7,6 7,50
Marble 2,60-2,90 2,75 Cinnabar 8,0-8,2 8,10
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Serpentine
Slate

Gneiss
Amphibolite
Eclogite

Metamorphic

2,40 -3,10
2,70-2,90
2,59 - 3,00
2,90-3,04
3,20-3,54
2,40-3,10

2,78
2,79
2,80
2,96
3,37
2,74

Petroleum
Ice

Sea Water
Lignite
Softcoal
Anthracite
Chalck
Graphite
Rocksalt
Gypsum
Kaolinite
Orthoclase
Quartz
Calcite
Anhydrite
Biotite
Magnesite
Fluorite
Barite

94

Non - metallic minerals

0,60 - 0,90
0,88 - 0,92
1,01 - 1,05
1,1-1,25
1,2-1,5
1,34-1,8
1,53-2,6
1,9-2,3
2,1-2,6
2,2-2,6
2,2-2,63
2,5-2,6
2,5-2,7
2,6-2,7
2,29-3,0
2,7-3,2
2,9-3,12
3,01-3,25
4,3-4,7

1,19
1,32
1,50
2,01
2,15
2,22
2,35
2,53

2,65

2,93
2,92
3,03
3,14
4,47



Lampiran F

Gravitasi Bumi Teoritis

Pada dasarnya nilai gravitasi bumi secara teoritis merupakan nilai gravitasi
bumi yang dihitung pada permukaan sferoida referensi. Sferoida referensi merupakan
bentuk bumi secara teoritis yang berbentuk elipsoida. Bentuk dari sferoida referensi
ditentukan oleh dua buah parameter jejari yakni di ekuator a dan di kutub c, pengaruh

parameter tersebut dijabarkan sebagai parameter flattening.
s —C (F.1)
Parameter flattening ini sebesar 1/298,257. Besarnya medan gravitasi bumi

dipengaruhi massa dan bentuk bumi dan gaya sentrifugal yang disebabkan oleh rotasi

bumi.

Gambar F.1. Bumi dan parameter bentuk bumi

Besar potensial total sferoida merupakan jumlahan dari potensial bumi itu

sendiri U, dan potensial rotasi U, .

U=U, +U, (F.2)
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dengan

U :%wzr2 cos? A (F.3)

r

(@ merupakan kecepatan sudut rotasi bumi dan A merupakan posisi lintang.

Potensial gravitasi Ug harmonik dan unik di luar sferoida yang dapat

ditentukan melalui nilai potensial di permukaan sferoida. Ug pada permukaan

sferoida dapat dinyatakan dalam fungsi harmonik bola.

- 1
Uy =255 (00) (42

n+l °n

o I

atau

U, :Ggi(%) ; (a:’ cosme+ /3" sin mq)) P" () (F.4b)
n=0 m=0

Dengan M merupakan massa total bumi, d adalah radius ekuator, ¢ adalah longitude

dan 0 adalah colatitude. Persamaan (F.4b) dapat diperoleh dengan persamaan

Laplace (V°U,=0) dalam koordinat bola. a; dan ff; merupakan koefisien

harmonik bola. Apabila Ug tidak bergantung dari ¢ sehingga semua suku dengan

m=0 adalah nol. Oleh karena itu potensial gravitasi dapat direduksi menjadi :

2
Ug=G¥{a8po°(9)+af%Pf(@)w?@ Pz°<e>+--} F5)

2
U, —G%{QSPOO(G)+0(1°%005(0)4—052(%} %(3c0329+1)+,,} (F.5b)
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Suku pertama persamaan (F.5b) merupakan suku monopol yang mana harus sama

dengan G M , Sebab 058 =1 . suku kedua merupakan suku dipol yang harus sama
r

dengan nol karena bersumber dari pusat massa. Oleh karena ag =1 dan koefisien

yang lain berderajat ganjil harus sama dengan nol untuk alasan yang sama. Pada deret

yang dimaksud suku ketiga merupakan suku terendah yang menggambarkan
berangkat dari sferoida yang berbentuk bola. Koefisien a? secara umum

diekspresikan oleh koefisien elipsitas J, , dimana ag =-J, yang dapat dinyatakan

sebagai berikut :

e Zf;m ~1,082626x107

dengan M merupakan perbandingan antara gaya sentrifugal terhadap gaya gravitasi
di ekuator.
oa oa
m= 5 =)
GM/a® GM

Apabila persamaan (F.6) disubstitusikan ke dalam persamaan (F.5b) dapat

=3,46775x10°° (F.6)

dinyatakan sebagai berikut :

2
oMl B
r 2r

. 1
(3sin® /‘t—l)JrEa)zacos2 A (F7)
Sehingga gravitasi total yang berarah normal terhadap bidang sferoida di bidang dan

luar sferoida adalah :

Jp=—— (F.8a)
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2
—GM 3 GMa“J

Ty 2 !

(3sin” 2-1)-w’r cos® 4 (F.8b)
Jika r dapat dinyatakan dalam bentuk @ dan A maka persamaan(F.8b) dapat

disederhanakan dengan bentuk r :a(l— f sinzﬁ) , karena f bernilai kecil dapat

diekspansi dalam bentuk deret binomial untuk iz
r

%:é(hZf sinz/”t)

Nilai iz disubstitusikan ke dalam suku pertama persamaan (F.8b). Pada dua suku
r

berikutnya dengan mengambil pendekatan d=1I | sehingga persamaan tersebut

menjadi :
M i 3 GMJ . .
9 =G?(l+2f smzi)—z 2 2(3sin* 1-1)-w’ra(1-sin’ 1)
g =GM2H1+2J —m]+(2f —ga +mjsin2/1} (F.9)
a

Untuk posisi ekuator persamaan (F.9) menjadi

=

L (1+§J —mj (F.10)
a 2

Apabila persamaan (F.10) disubstitusikan kembali ke (F.9) maka akan diperoleh :

Jo = g, (1+xsin’ 1) (F.11)

2f—=J+m
dengan x =

1-—J-m
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dari penyelesaian nilai gravitasi di atas pada orde deret binomial yang lebih tinggi
dapat diperoleh persamaan yang lebih akurat yang kemudian dapat digunakan
menghitung nilai g teoritis di tiap posisi lintang yaitu :

J,=0. (1+ asin® A+ Asin® 2&)

atau dapat dinyatakan dalam bentuk lain yaitu :

1+ksin? A
Go = 9| — (F.13)

J1-e?sin? A
a , g, k dan € hanya bergantung pada M , f , @ dan d . perkembangan

pengetahuan mengenai parameter-parameter tersebut maka persamaan gravitasi
teoritis berkembang pula. Beberapa persamaan gravitasi teoritis internasional telah

dikeluarkan oleh International Association of Geodesy (IAGA) dan International

Union Geodesy and Geophysics (IUGG) yaitu :
1. International Gravity Formula 1930
go =9,78049(1+0,0052884sin’ 1 —0,0000059sin” 24 (F.14)
2. Geodetic Reference System 1967

g, =9, 78031846 (1+0,0053024sin’ 2 —0,0000058sin’ 24) (F.15)

3. World Geodetic System 1984

(1+0,00193185138639sin” 1) (F.16)
|/1-0,00669437999013sin> A

g, =9,7803267714
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Lampiran G

Koreksi Medan (Terrain)
|
G
CREA

0""’”’

Gambar G.1. Zona-zona dalam metode Hammer

Koreksi Terrain merupakan nilai gravitasi yang terukur oleh alat dipengaruhi
oleh keadaan Topografi sekitar yang turut menyumbang nilai gravitasi pada saat
pengukuran berupa bukit maupun lembah. Gambar diatas terdapat beberapa zona
yang nantinya digunakan untuk menghitung nilai koreksi terrain dengan mencocokan
yang ada pada tabel pembacaan pada koreksi terrain. Cara penghitungannya kita
asumsikan titik pusat adalah titik pengukuran kita. Kemudian kita berjalan ke empat
arah mata angin sejauh seperti yang tertulis pada tabel kemudian kita lihat kira-kira
seberapa besar perbedaan antara elevasi kita dengan titik pengukuran. Kemudian nilai
perbedaan elevasi tersebut dikonversikan berdasarkan tabel. Pada gambar diatas
nantinya tiap kotakan akan menyumbang nilai dan Koreksi Terrain dihitung dengan

cara menjumlahkan semua angka yang ada di kotak an tersebut.
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Table 2.1. Terrain corrections.

—
-

Zone B Zone C Zone D Zone E Zone F Zone G Zone H Zone |
4 sectors 6 sectors 6 sectors 8 sectors 8 sectors 12 sectors 12 sectors 12 sectors
6.56" - 54.6' 54.6'-175" 175' - 558’ 558° — 1280’ 1280 - 2936’ 2936’ - 5018’ 5018’ - 8578" 8578'- 14612
+ 2z dgy +2z dgr +z dgr $ez dgr iz dgy tz dgr tz dgy + 2z dgy
00-11 000000 0.0-43 000000 00-7.7 000000 ©0-18 000000 0-27 0.00000 0-58  0.00000 0-75  0.00000 0-99  0.00000
11-19 000133 43-75 000133 7.7-134 000133 18-30 000133 27-46 00133 58-100 000133 75-131 000133 99-171 0.00133
19-25 000267 75-97 000267 13.4-173 0.00267 30-39 000267 46-60 000267 100-129 0.00267 131-169 0.00267 171-220 0.00267
25-29 00040 97-115 00040 173-20S5 00040 39-47 00040 60-71 00040 129-153 00040 169-200 00040 220-261 0.0040
29-34 00053 115-131 00053 20.5-23.2 00053 47-53 00053 71-80 00053 153-173 0.0053 200-226 00053 261-2% 0.0053
34-37 00067 13.1-145 00067 23.2-25.7 00067 S53-58 00067 80-88 00067 173-191 00067 226-250 0.0067 29-327 0.0067
37-7 00133 145-24 00133 25.7-43 00133 58-97 00133 88-146 00133 191-317 00133  250-414 00133 327-540 0.0133
7-9 00267 24-32 00267 43-56 00267 97-126 0.0267 146-189 0.0267 317-410 00267 414-535 00267 540-698 0.0267
9-12 0.040 32-39 0040 56-66 0040 126-148 0040 189-224 0.040 410-486 0.040 535-633 0.040 698-827 0.040
12-14 0053 39-45 00s3 66-76 0.053 148-170 0053  224-255 0053 486-552 0.053 633-719 0053 827-938 0053
14-16 0.067 45-51 0067 76-84 0067 170-189 0.067  255-282 0.067 552-611 0067 719-79% 0.067 938-1038 0.067
16-19 0.080 51-57 0080 84-92 0080 189-206 0080  282-~308 0.080 611-666 0.080 7%-866 0080 1038-1129 0080
19-21 0.0935 57-63 00935 92-100 00935 206-222 00935 308-331 00935 666-716 00935 866-931 0.0935
21-24 0207 63-68 0.107 100-107 0.107  222-238 0.107  331-353 0.107 716-764  0.107 931-992 0.107
24-27 0120 68-74 0120 107-114 0120 238~252 0.120  353-374 0.120 764-809 0120 992-1050 0.120
27-30 04133 74-80 0133 114-120 0133  252-266 0.133  374-394 0.133 809-852 0133  1050-1105 0.133
80-86 0.147 120-127 0.147  266-280 0.147 3%4-413 0147 852-89%4 0.147
8- 0.160 127-133 0160 280-293 0.160 413-431 0.160 894-933 0.160
N-97 0174 133-140 0174  293-306 0.174  431-449 0174 933-972 0174
97-104 0.187 140-146 0.187  306-318 0.187 449-466 0.187 972-1009 0.187
104-110 0.200 146-152 0.200 318-331 0.200 466-483 0200 1009-1046 0.200

e

Note: dgy = 0yp (1, — % + 4(g? + %) - Je2 + 2%)), 5,4, = inner, outer sector radii, y = 6.67 X 102, dg, in milligals, ..,

Source: From Hammer {1939), but based on average density p = 2.67 g/cn.

Tabel G.1. Tabel pembacaan koreksi Terrain (Telford, 1982)
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Selain metode manual yang telah dijelaskan diatas, ada cara yang lebih
mudah dan simpel dalam pencarian koreksi Terrain yaitu menggunakan Peta DEM
(Digital Elevation Modelling) yang diolah dengan menggunakan software Geosoft
Oasis Montaj. Caranya adalah dengan memotong peta tersebut menjadi dua bagian
untuk wilayah regional dan lokal. Untuk wilayah lokal peta dipotong sekitar 5 KM
dari daerah penelitian (mencakup empat arah mata angin yaitu utara, barat, selatan
dan timur). Sedangkan untuk wilayah regional peta dipotong sekitar 20 KM dari

daerah penelitian. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada ilustrasi gambar berikut :

20|KM

5 KM

Daerah
Penelitian

Peta Lokal

Peta Regional

Gambar G.2. llustrasi pemotongan peta DEM untuk koreksi terrain

Setelah dilakukan pemotongan peta DEM untuk wilayah regional dan lokal maka
langkah selanjutnya adalah diolah menggunakan Geosoft Oasis Montaj untuk
mendapatkan nilai koreksi Terrain. Proses pencarian koreksi terrain menggunakan

software Geosoft Oasis Montaj.
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Lampiran H

Listing Program Reduksi Bidang Datar Dampney

clear all;
close all;
[filename, pathname] = uigetfile('*.txt', 'Mengambil file data');
if isequal (filename, 0)
disp('User selected Cancel')
else
disp(['User selected ', fullfile(pathname, filename)])
end

%$input data lalu membuat grid

tic

inp=load(fullfile (pathname, filename));
x=inp(:,1);

y=inp(:,2

)7
za=inp (:,3);
g=inp(314);
z=-za;

G=6.673e-11;

spasi=input ('spasi grid :');
hminzl=2.5*spasi;
hmaxz=5*spasi;

hek2=min (za)+hminzl;
hek3=max (za) +hmaxz;

disp ("~ ===
_______________ v )

batas=['{ ' num2str (hek2) '< kedalaman bidang ekivalen yang
disarankan < ' num2str (hek3) ' }'];

disp(batas) ;disp('-———=--—""—""——"————————— - ————
____________ ' )

h=input ('kedalaman bidang ekuivalen :'");
up=input ('ketinggian bidang datar :');
upw=-up;

[o)

% gridding data

ti = min x:spasi:max_ Xx;

ta= min_y:spasi:max_y;
[XI,YI] = meshgrid(ti,ta);
Zz1 = griddata(x,y,za,XI,YI);

Q

% proses perhitungan distribusi massa di bidang ekuivalen
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a=0;
for k=l:length(ti);
for 1=1:length(ta);
a=a+1l;
dem(a,1l)=XI(1l,k);
dem(a,2)=YI(1l,k);
end
end

alfa=dem(:,1);
beta=dem(:,2);
N=length (x) ;

g=waitbar (0, 'Please wait..");
for i=1:N;
for j=l:length(alfa);

a(i,j§)=G*(h-z(1))/((x(i)-alfa(j)) "2+ (y(i)-beta(j)) "2+ (z(i)-
h)~2)7~1.5;
end
waitbar (1/N)
end
meg=1sqr (a, g, [1,10000) ;

% proses perhitungan anomali di bidang datar

for i=1:N;
for j=l:length(alfa);
al (i, j)=G* (h-upw)/ ((x(i)-alfa(j))" "2+ (y(i)-beta(j)) "2+ (upw-
h)*2)71.5;
end

waitbar (1/N)
end

gupw=al*meq;
grid gupw= griddata(x,y,gupw,XI,YI, " 'linear');

toc

close (q)

% Plotting

surf (ti, ta,grid gupw, 'EdgeColor', "'none')
title('topografi');

colormap (jet) ;

$Saving

gbidangdatar=[gupw] ;

save gbidangdatar dampney.txt gbidangdatar -ascii;
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o New to MATLAB? Watch this Video, see Demas, or read Getting Started. X

User selected D:'Dokumen - Dokumen Penting' Universitas Islam Negeri SunJ
spasi grid :150

kedalaman bidang =kuivalen :500
ketinggian bidang datar :250
lsqgqr stopped at iteration 110 without converging to the desired tolerancs
because the maximum number of iterations was reached.

The iterate returned (number 110) has relative residual 0.0037
Elapsed time is 28.¢£00508 seconds.

fe >> |

Gambar H.1. Running program reduksi bidang datar
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Lampiran |

Pemisahan Anomali Lokal dan Regional

(Metode Kontinuasi Keatas)

Jika z=0 yang memisahkan antara udara bebas dengan daerah yang

memiliki massa. P adalah titik udara bebas dan Q adalah titik dalam massa yang
terpisah sejauh R serta U, dan UQ berturut-turut merupakan potensial di titik P

dan Q.

(@)

Gambar 1.1. Potensial di hemisphere bawah (a) dan atas (b) dari bidang

diketahui bahwa :

UP(X,y,—z)z—GIWdV (1.0)

dan diketahui pula

VAU, (XY 7)) =—47Gp(X',y"7") (1.2)

dengan mensubstitusikan p(X',y',z";) akan diperoleh :
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1l Do
U, (X, y,—z)_—EJEV Ug(x'y'zY)dV (1.3)

Sesuai dengan persamaan Green yang menunjukkan nilai suatu fungsi yang
harmonik di dalam suatu volume, maka potensial pada hemisphere pada gambar

(1.1) adalah

Loy fon e v Co & 18U
JEVUQ(X,y,zl)dV_—4ﬁUP(X,y,Zl)—£{USGn R GnS}ds (1.4)

Turunan yang terdapat di sebalah kanan persamaan adalah komponen normal dari

gradien pada permukaan dS . jika jejari hemisphere dibuat tak hingga maka

1
kontribusi dari kurva permukaan menjadi hilang dikarenakan faktor R sehingga
S

integralnya menjadi :

1 1 oUg 0
U, (XY, — U, ——‘dx'd 1.5
( & ) Ar {R on * on R} v’ (1.5)

Hal ini berarti bahwa anomali menjadi terkonsentrasi pada bidang x', y' dengan

z=0,yaitu:

_ 155 18U(xyz) - .
P_EJ;J;{ — US(X,y,ZO)%R—S}dX dy (|6)

Dengan menerapkan hubungan —Z =Z,—AZ dan Z=Z,+AZ , maka akan
diperoleh :

RSZ=(x—x')2+(y—y')2+(zo—Az—z')2 (1.7)
Pada dasarnya potensial yang digunakan tidak hanya nilai potensial permukaan

bidang Xy tetapi juga gradien vertikal potensial US yang membuat persamaan lebih

kompleks sehingga persamaan tersebut perlu disederhanakan untuk menghilangkan

107



faktor gradien vertikalnya, yaitu dengan memisalkan X sebagai sebuah fungsi lain

yang harmonik dalam ruang S

1 xaUS—us‘a—X S=0 (1.8)
Ay on on

Dengan menjumlahkan persamaan (1.8) dan (1.6) diperoleh :

UP:i X+i U _Usi )(+i S (1.9)
Arr g Ry ) on on R,

P(x,y,zy — Az)

P'(x,y,2zy + Az)

Gambar 1.2. Proyeksi titik P terhadap bidang z=0

1
Untuk menghilangkan suku pertama di dalam integral, maka (X +Fj harus
bernilai nol di tiap titik pada bidang S. Jika titik P' merupakan proyeksi titik P

1
terhadap z =0 dan X :(_F] dengan

r2=(x—x) +(y-y) +(z +Aaz-2'Y’ (110)

maka
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u, =2 L 1Yy of L 1)l (1.11)
4z |\ Ry r) on on{Ry r

Apabila jejari hemisphere dibuat tak berhingga

0 [i—ﬂdx'dy' (1.12)

177 oy
UP(X’y’ZO_AZ):_EJ‘IUS(X’YaZO)g R

—00 —0

Az T % U (x',y'z
UP(X,y,ZO_AZ)Z_ZJ‘ 5( O)

; ” —dx'dy', Az>0
_oo_oo[(x—x') +(y-y") +AZZ}

(1.13)
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Lampiran J

Peta Anomali Regional dan Residual

Peta Anomali Regional

Daerah Manifestasi "Parangwedang"

Peta Anomali Residual
Daerah Manifestasi "Parangwedang” T

Northing

Northing

L

9114400+

9114200+

9113600

2. ; el 10
425400 425600 425800 426000 426200 426400 426600 426800

425400 425600 425800 426000 426200 426400 426600 426800 .
Easting Easting
[ E—— SS——
Legenda 0 200 400 600 oo meter Lege nda 0 200 400 G0o oo Mmeter
+ : Titik Pengukuran + : Titik Pengukuran
¥ : Manifestasi Panas Bumi ¥ : Manifestasi Panas Bumi
Copyright Skripsi Muhammad Rofiqul A'la 2016 Copyright Skripsi Muhammad Rofiqul A'la 2016

(@) (b)

Gambar J.1. (a) Peta Anomali Regional (b) Peta Anomali Residual (Kontinuasi 100 meter)
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u
Peta Anomali Regional Peta Anomali Residual
Daerah Manifestasi "Parangwedang” Daerah Manifestasi "Parangwedang"
Northing Northing
9114400 9114400+ mGal

9114200+

9114200

9

8

7

6

5

4

3

2

1

0

A

2

-3

-4

5

-6

7

8

-9

10

A1

12

13

= T T T T 14

425400 425600 425800 426000 426200 426400 426600 426800 425400 425600 425800 426000 426200 426400 426600 426800 -15
Easting Easting

| — m— — — |
Lege nda 0 200 a0 600 soometer Lege nda 0 200 a0 600 soomMeter
+ : Titik Pengukuran + : Titik Pengukuran Ef‘—Q‘@
¥ : Manifestasi Panas Bumi ¥ : Manifestasi Panas Bumi ‘,@,’Q_’j\j

Copyright Skripsi Muhammad Rofiqul A'la 2016 Copyright Skripsi Muhammad Rofiqul A'la 2016

(a) (b)

Gambar J.2. (a) Peta Anomali Regional (b) Peta Anomali Residual (Kontinuasi 200 meter)
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Lampiran K

Spektral Analisis Upward Continuation

Spectrum Interactive Radially Averaged Power Spectrum Filter REEvch
log(power) filter
4.00 T T T T T T 1.0
-3.00 | 1095
-10.00 i ; ; . . N 0.0 Filtered Grid !I !l
0.00 1.67 3.33 Wavemxr!ber
(1/k_unit)
M Original Spec Profile B CurrentFilter Profile
B Resultant Spec Profile B CurrentFiltered Spec Profile
Filters
Filter Number 1st Filter =
Filter Name Upward Continuation Filter v
Continuation distance (ground units)  19p P
(o) (o] (7o)

Gambar K.1. Spektral Analisis (Kontinuasi 100 meter)

Spectrum Interactive Radially Averaged Power Spectrum Filter Previcw
log(power) filter

4.00 : : L ; : . 10

-3.00 1 0.5

-10.00 : . ; : ; 0.0 Fitered Grid LK)
0.00 1.67 3.33 Wavenumber
(1/k_unit)
M Original Spec Profile B CurrentFilter Profile
B Resultant SpecProfile B CurrentFiltered Spec Profile
Filters
Filter Number ist Filter %
Filter Name Upward Continuation Filter v
Continuation distance (ground units)  2pp T
(] (uconenls] (aubiclon]

Gambar K.2. Spektral Analisis (Kontinuasi 200 meter)
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Lampiran L

Langkah — Langkah Perhitungan dalam Metode Gravitasi

Contoh perhitungan pada titik GR023 pada Hari 1.

1. Konversi Skala Bacaan ke mgal
Hasil dari pembacaan alat Gravitymeter La-Coste and Romberg berupa angka
yang masih harus di konversi kedalam skala percepatan gravitasi yaitu kedalam
satuan mgal. Untuk proses konversi harus melihat tabel konversi yang

merupakan bawaan dari alat.

Guur =VIM +((SB—CR)x FFI)
Gy =1834,65((1831,95-1800)x1,0212)
G,.r =1870,27 mgal

2. Konversi Feedback ke mgal.
Feedback merupakan respon umpan balik dari skala bacaan. Apabila skala
bacaan naik 100 berarti Feedback turun 100. Feedback digunakan untuk
melihat apakah data yang diambil valid apa tidak. Semacam untuk Quality

Control.

Feedback = Fb
MVR x FFI x1000

Feedback = ( Ll j

—1,099x1,0212 %1000
Feedback = —0,1365 mgal
3. Koreksi Tinggi Alat ke mgal.
Koreksi tinggi alat digunakan karena nilai pembacaan dipengaruhi oleh tinggi
alat. Angka 0,3086 merupakan gradien vertikal dimana nilai gravitasi
berkurang senilai 0,3086 tiap ketinggian 1 meter secara vertikal.
G =0,3086xhTAx0,01
Grenoreksita = 0,3086x23x 0,01
Grenorersita = 0,07097 mgal

TerkoreksiTA
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4. Koreksi Pasang Surut
Perhitungan pasut dengan Software grav-tc.exe. Namun bisa dengan
menggunakan cara analitik dengan metode pendekatan dan tidak bisa serinci

dengan menggunakan software. Berikut adalah cara mencari pasut dengan

manual :

_ M, cosZozB+1 +3GrMM C0s 2¢,, +1
3 2D 3

PS 3 3
B M

9,37x10" 2,54x10%

Jps =1 136x10% )+ 6,69614 x10% (Q.eec0)

Ops =8, 25%x107" +2,53x107’
Ups =1,08x10°° ms™
0ps = 0,108 mgal
Terkoreksi Pasut =G, , + Feedback + TerkoreksiTA — Pasut
Terkoreksi Pasut =1870, 27 + (—0,1365) +0,07097 — 0, 04203
Terkoreksi Pasut =1870,16 mgal
5. G. Rata-Rata setelah terkoreksi Pasut
Setelah G. Terkoreksi pasut, maka kelima nilai dalam satu titik tersebut dirata-
rata sehingga didapatkan :

_Jumlah Semua Data dalam satu Titik
e Banyaknya Ngukur dalam satu titik

=1870,4 mgal

G

G

rata—rata

6. Koreksi Drift
Koreksi drift merupakan koreksi yang disebabkan karena kelelahan alat yang
dibawa dari awal pengukuran ke titik-titik pengukuran di berbagai elevasi
sehingga menyebabkan pegas tidak stabil dan harus dikalibrasi ulang. Proses
perhitungannya sebagai berikut :

Waktu Baca —Waktu Awal

Waktu Akhir —Waktu Awal (o
9:10-6:42
17:26-6:42
Koreksi Drift =-0,037 mgal

Koreksi Drift = { — Ggaee awal )}

Koreksi Drift = [ (1864,58—1864, 72)}
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10.

G. Terkoreksi Drift =G,,,, ... — Koreksi Drift
G. Terkoreksi Drift =1870, 256 — (-0, 32)
G. Terkoreksi Drift =1870, 44 mgal

Mencari G. Observasi
GObs = Gdrift pengukuran G
G,y =1870,44 -1864,72+978220, 7878
Gy = 978226,46 mgal

drif tawal + GMutlak

Mengubah Koordinat UTM (Universal Transverse Mercator) ke
Koordinat Geographic (Derajat, Menit, Detik)
Koordinat dalam pengukuran data gravitasi ini menggunakan koordinat UTM
dengan Zona 49S. Koordinat ini dalam satuan meter. Untuk mencari nilai G.
Lintang yang nantinya akan digunakan untuk mencari koreksi lintang maka
koordinat UTM harus diubah ke geographic yang kemudian diubah ke bentuk
desimal. Cara mengubah koordinat UTM ke geographic ini menggunakan
software RockWorks9.
Mencari Nilai G. Lintang
G. Lintang diakibatkan karena adanya rotasi bumi. Bentuk bumi tidak benar-
benar bulat, tetapi menggelembung dibagian ekuator. Oleh sebab itu nilai
gravitasi bervariasi terhadap Lintang. Perhitungannya menggunakan
persamaan berikut :
1+0,00193185Sin’¢
\/1-0,0066943799Sin¢
1+0,00193185Sin*(8,011262894)

|J1-0,00669437995in’ (8,011262894)
g, (X, ¥, 0),56, = 978120.8868 mgal

9, (X, Y,0),65 =978032,53359 x

9, (X, Y,0),6 =978032,53359 x

Mencari Nilai Koreksi Free Air dan Anomali Free Air

Koreksi Free Air dilakukan dengan asumsi kita mengukur gravitasi di titik 0
mdpl. Tanpa ada pengaruh ketinggian alat dan elevasi saat kita melakukan
pengukuran. Persamaan untuk mencari Free Air Correction sebagai berikut :
Lintang + FAC)

FAA =978226,356 —(978120.8868 - 70,95963)
FAA =-26.8139 mgal

FAC =-0,3086 x Elevasi FAA =G, —(G
FAC =-0,3086x 229,94
FAC =-70,9596 mgal
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11.

12.

Menentukan Nilai Koreksi Terrain

Proses penentuan koreksi terrain menggunakan pemotongan peta DEM dengan
membuat wilayah Lokal dan Regionalnya. Penjelasan sudah terlampir pada
lampiran G

Mencari Koreksi Bouguer, Anomali Bouguer Sederhana dan Anomali
Bouguer Lengkap

Koreksi Bouguer merupakan koreksi yang disebabkan karena adanya efek
massa dibawabh titik pengukuran. Dapat dihitung melalui persamaan berikut :
BC =0,04185,h

BC =0,04185x% 2, 7794 x 229,9405

BC =26.79093055 mgal

SBA = Gy, — (G inyang + FAA+BC)

SBA =978226,464 — (978120.8868 —26.8139 + 26.79093055)

SBA =49.07105056 mgal

CBA =Gy, —(Gyjpyang + FAC+BC +TC)

CBA =978226,4642 —(978120.8868 — 26.8139 + 26.79093055 +1.77)
CBA =47.30105056 mgal
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Lampiran M

Data di Lapangan

isi

Aku

Dokumentas
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